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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

         Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa upaya Home Children Center (HCC) dalam 

pembinaan anak dhuafa di pesisir pantai Bengkulu dilaksanakan 

melalui dua strategi utama, yaitu bimbingan belajar tambahan di 

luar sekolah dan pengajian rutin. 

           Pertama, bimbingan belajar tambahan berperan penting 

dalam meningkatkan prestasi akademik anak dhuafa. Program ini 

difokuskan pada pendampingan PR, penguatan mata pelajaran inti, 

dan pembiasaan membaca Al-Qur’an. Pelaksanaannya dilakukan 

dengan membagi anak ke dalam kelompok kecil serta 

menggunakan metode interaktif (diskusi, tanya jawab, latihan 

soal). Hal ini sesuai dengan teori pendidikan luar sekolah 

(Marzuki, 2010) dan teori konstruktivisme Piaget yang 

menekankan pentingnya pengalaman langsung serta keterlibatan 

aktif anak dalam belajar.  

          Kedua, pengajian rutin dilaksanakan dengan jadwal 

mingguan yang terstruktur, meliputi shalat berjamaah, membaca 

Al-Qur’an, tausiyah singkat, dan doa bersama. Kegiatan ini tidak 

hanya meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an, tetapi juga 

menanamkan nilai akhlak, disiplin, dan kebiasaan religius. Pola 

pembiasaan yang diterapkan sejalan dengan teori behavioristik 

(Skinner) dan internalisasi nilai dalam pendidikan agama 

(Daradjat, 2009). Selain itu, keterlibatan keluarga dalam kegiatan 
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keagamaan turut memperkuat kesinambungan pembinaan antara 

lembaga dan rumah, sebagaimana dijelaskan dalam teori ekologi 

perkembangan Bronfenbrenner. 

 

             Dengan demikian, dapat dipahami bahwa HCC tidak hanya 

berfokus pada pembinaan akademik semata, tetapi juga pada 

penguatan aspek spiritual dan moral anak dhuafa. Upaya ini 

menjadikan HCC sebagai lembaga yang berperan penting dalam 

mengisi kekosongan pendampingan belajar di rumah, sekaligus 

membentuk karakter religius anak melalui pembiasaan terstruktur 

dan keterlibatan keluarga. 

B.  Saran 

 1. Untuk Program Studi Manajemen Dakwah 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan kajian 

tambahan dalam pengembangan ilmu manajemen dakwah, 

khususnya terkait upaya program home children center dalam 

pembinaan anak dhuafa di pesisir pantai kota Bengkulu. 

Program studi juga diharapkan lebih banyak mendorong 

mahasiswa untuk melakukan penelitian-penelitian terapan di 

bidang pemberdayaan sosial sehingga menghasilkan 

rekomendasi yang bermanfaat bagi masyarakat. 

2. Untuk Home Children Center Human Initiative Cabang Bengkulu 

Lembaga diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas 

strategi pembinaan, baik dari segi kurikulum nonformal, sarana 

prasarana, maupun peningkatan kompetensi pembina. Selain 

itu, perlu adanya evaluasi rutin agar program pembinaan lebih 

terarah, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan anak-anak 
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dhuafa. Kerja sama dengan sekolah, pemerintah, serta lembaga 

sosial lain juga perlu diperluas untuk memperkuat dampak 

program. 

3. Untuk Masyarakat 

Masyarakat diharapkan lebih berperan aktif dalam mendukung 

keberlangsungan program pembinaan anak dhuafa, baik 

melalui partisipasi langsung sebagai relawan, maupun dengan 

memberikan dukungan moral dan material. Kepedulian 

masyarakat sangat penting dalam menciptakan lingkungan 

yang ramah anak serta membantu anak-anak dhuafa tumbuh 

menjadi pribadi yang mandiri dan berakhlak mulia. 

4. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji strategi 

pembinaan anak dhuafa dari aspek lain yang lebih spesifik, 

seperti pengaruh program terhadap peningkatan prestasi 

akademik, pembinaan spiritual, atau pengembangan 

keterampilan hidup. Selain itu, penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif atau mixed methods juga akan memperkaya hasil 

kajian, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai efektivitas program pembinaan. 
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